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Penelitian ini dilakukan pada Workshop Ulien Gypsum yang 

merupakan salah satu UMKM yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tujuan penelitian adalah penerapan penyusunan laooran keuangan 

berdasarkan pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah (SAK EMKM) pada Workshop Ulien Gypsum. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif dan menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi kepada pemilik Workshop Ulien 

Gypsum. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Workshop Ulien 

Gypsum tidak memiliki pencatatan yang memadai. Dalam melakukan 

aktivitas berbisnis, pemilik hanya melakukan pencatatan atas transaksi. 

Penelitian menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM untuk Workshop Ulien Gypsum yang terdiri dari laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan dan Catatan atas laporan keuangan (CaLK) 

pada 1 Januari 2021 – 31 Desember 2021.  

 

Kata Kunci: SAK EMKM, Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi 

Keuangan dan Catatan atas Laporan Keuangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

This research was conducted at the Ulien Gypsum Workshop which is one of the 

SMEs in the Special Region of Yogyakarta. The purpose of the research is the 

application of the preparation of financial reports based on the Financial Accounting 

Guidelines for Micro, Small and Medium Entities (SAK EMKM) at the Ulien 

Gypsum Workshop. The type of research used in this research is to use a descriptive 

approach and use interviews, observation and documentation to the owner of the 

Ulien Gypsum Workshop. The results of the study concluded that the Ulien Gypsum 

Workshop did not have adequate records. In carrying out activities, the owner only 

records transactions. Research on financial statements in accordance with SAK 

EMKM for Ulien Gypsum Workshop consisting of profit and loss statements, 

statements of financial position and notes to financial statements (CaLK) on January 

1, 2021 – December 31, 2021. 

 

Keywords: SAK EMKM, Income Statement, Statement of Financial Position and 

Notes to Financial Statements. 
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BAB I 

    Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri yang dibentuk oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau besar (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008). Peran UMKM sangat berpengaruh terhadap perekonomin 

indonesia. Hal ini terbukti ketika krisis menerpa Indonesia pada sekitar tahun 1997-1998, 

UMKM tetap bertahan hidup di saat usaha-usaha besar lainnya berjatuhan. UMKM terbukti 

tidak terpengaruh oleh situasi, bahwa bukannya berkurang, justru UMKM terus mengalami 

peningkatan. Meskipun dilanda krisis ekonomi UMKM masih tetap bertahan dalam kondisi 

ekonomi yang rapuh, terdapat tiga keunggulan UMKM. Pertama, pada umumnya UMKM 

menghasilkan barang yang sering dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat. Kedua, UMKM 

tidak terlalu mengandalkan bahan baku dari impor, dan lebih memanfaatkan sumber daya 

manusia, modal, bahan baku maupun peralatannya dari lokal, artinya, UMKM tidak terlalu 

mengandalkan barang impor. Ketiga, bisnis UMKM umumnya tidak banyak mengandalkan 

modal dari pinjaman pihak bank melainkan masih menggunakan modal milik entitas.  

UMKM adalah unit usaha yang dilakukan sebagian besar rakyat di seluruh negara, baik 

negara maju maupun negara berkembang. Usaha kecil merupakan unit usaha yang berisi 

padat pekerja. Di Indonesia, jumlah UMKM berdasarkan data kementerian koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah menunjukkan, jumlah sektor bisnis UMKM di Indonesia pada 

A. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 
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tahun 2019 mencapai 64,19 juta dengan partisipasi terhadap pendapatan domestik bruto 

(PDB) sebesar 60,51 persen atau senilai 9,58 triliun (kemenkopumkm, 2019)1. Peningkatan 

ini diharapkan dapat mengurangi ketimpangan pendapatan di Indonesia. Melihat berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 5,83 

persen, data BPS tahun 2019 memberikan informasi bahwa UMKM telah menyerap sebanyak 

119 juta atau mencapai  96,62 persen tenaga kerja. 

 Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

triwulan II 2018, berdasarkan survei pada tahun 2018 tercatat 98,2 persen perekonomian di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) disumbangkan oleh  Usaha Mikro Kecil dan menengah 

(UMKM). Berdasarkan hasil survei pemetaan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

ditinjau secara sektoral, persebaran UMKM tahun 2018 atas dasar sektor ekonomi terbagi 

menjadi, 

Profil UMKM   

        Usaha Mikro   

                Jumlah  Usaha Per Sektor Ekonomi   

                        Perdagangan 40.436,00 

                        Aneka Usaha 31.069,00 

                        Industri Pertanian 36.653,00 

                        Industri non pertanian 33.833,00 

                Jumlah Tenaga Kerja   

                        Laki-laki 53.018,00 

                        Perempuan 90.004,00 

                        Tenaga Borongan 15.914,00 

                Nilai Omset dalam 1 Tahun 8.505.000,00 

        Usaha Kecil   

                Jumlah Usaha Per Sektor Ekonomi   

                        Aneka Usaha 14.175,00 

                        Perdagangan 18.506,00 

                        Industri Pertanian 16.752,00 

                        Industri non pertanian 15.463,00 

                                                      
1 https://kemenkopukm.go.id/uploads/laporan/1650868533_SANDINGAN_DATA_UMKM_2018-2019%20=.pdf 
diakses pada 16-07-2022, 00.00 WIB  

https://kemenkopukm.go.id/uploads/laporan/1650868533_SANDINGAN_DATA_UMKM_2018-2019%20=.pdf
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                Jumlah Tenaga Kerja   

                        Laki-laki 75.596,00 

                        Perempuan 94.601,00 

                        Tenaga Borongan 18.920,00 

                Nilai Omset dalam 1 Tahun 30.975.000,00 

        Usaha Menengah   

                Jumlah Usaha Per Sektor Ekonomi   

                        Aneka Usaha 8.561,00 

                        Perdagangan 11.178,00 

                        Industri Pertanian 10.118,00 

                        Industri non pertanian 9.339,00 

                Jumlah Tenaga Kerja   

                        Laki-laki 76.183,00 

                        Perempuan 95.228,00 

                        Tenaga Borongan 19.045,00 

                Nilai Omset dalam 1 Tahun 114.450.000,00 

       Sumber : bappeda.jogjaprov.go.id2 

 Berdasarkan data di atas penting bagi UMKM untuk selalu di dukung oleh semua 

pihak agar memberikan dampak positif  bagi perekonomian Indonesia. Usaha Mikro kecil 

dan menengah (UMKM) secara umum memiliki kondisi yang serupa diseluruh dunia, pelaku 

usaha ini termasuk memiliki jumlah yang banyak disemua negara dan cenderung memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam perkembangan perekonomian negara yang bersangkutan. 

   (Ezeagba, 2017) menjelaskan bahwa di Nigeria pun juga sama bahwa UMKM 

memiliki kontribusi dalam kemajuan ekonomi negara tersebut. Meskipun UMKM memiliki 

kontribusi yang besar dalam kemajuan perekonomian indonesia. Namun,  di balik kontribusi 

yang besar tersebut, pelaku usaha memiliki berbagai kendala dan hambatan agar usahanya 

menjadi besar, salah satu kendalanya adalah dalam penyusunan laporan keuangan, bahwa 

laporan keuangan salah satunya dapat digunakan sebagai akses dalam pengajuan pinjaman 

pada pihak bank. (Asaduzzaman, 2016) Dalam temuannya bahwa cukup sulit bagi UMKM 

                                                      
2 http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-UMKM diakses pada 19/7/2022 14:51 WIB 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-umkm%20diakses%20pada%2019/7/2022%2014:51
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untuk mendapatkan akses pinjaman dari pihak bank karena mereka tidak memiliki catatan 

keuangan yang layak untuk diajukan sebagai persyaratan dalam pengajuan pinjaman. 

Fenomena UMKM belum menerapkan penyusunan laporan baik dan benar terbukti 

dari 100 UMKM yang telah mendaftar di pasarsuroboyo, hanya 10% yang teratur, sisanya 

90% masih tercampurnya antara harta usaha dengan harta milik workshop, bahkan ada yang 

sama sekali tidak melakukan penyusunan laporan keuangan3. Laporan keuangan digunakan 

sebagai alat dalam menyampaikan informasi atas semua aktivitas keuangan yang dilakukan 

oleh perusahaan. (Delkhosh dan Mosazadeh, 2016) Menyatakan bahwa tujuan utama laporan 

keuangan adalah untuk menyediakan informasi bagi pengguna laporan keuangan untuk 

dijadikan sebagai pengambilan keputusan. Informasi pada laporan keuangan memudahkan 

pelaku usaha dalam mengevaluasi kondisi usaha, sehingga menjadikan usaha yang dijalankan 

menjadi berkualitas sedangkan pihak bank sebagai pertimbangan dalam menyetujui atau tidak 

pada UMKM dalam pengajuan pinjaman. Menurut (Rashwan dan Amarif, 2019) menjelaskan 

bahwa laporan keuangan khusus untuk UMKM memiliki banyak manfaat bagi UMKM, dalam 

penelitian ini penulis merekomendasikan pelaku UMKM untuk mengimplementasikan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi keuangan Entitas Mikro, kecil 

dan Menengah (SAK EMKM) sebagai upaya dalam menghasilkan pengungkapan informasi 

yang berkualitas.  

Menurut Sodikin dan Riyanto (2014:24) menyatakan bahwa terdapat 4 karakteristik 

kualitatif pokok pelaporan keuangan yaitu: 

1. Dapat dipahami, informasi yang disajikan dalam bentuk dan bahasa teknis yang sesuai 

dengan tingkat pengertian penggunanya. Dalam konteks ini, para pengguna laporan 

                                                      
3 https://kumparan.com/kabarbisnis/90-UMKM-minim-pemahaman-soal-laporan-keuangan/2 diakses tanggal 18-
5-2022, 13:15 WIB 

https://kumparan.com/kabarbisnis/90-umkm-minim-pemahaman-soal-laporan-keuangan/2%20diakses%20tanggal%2018-5-2022
https://kumparan.com/kabarbisnis/90-umkm-minim-pemahaman-soal-laporan-keuangan/2%20diakses%20tanggal%2018-5-2022
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keuangan juga dituntut memiliki pengetahuan mengenai Akuntansi dan informasi 

keuangan. 

2. Relevant, informasi keuangan harus bertautan dengan tujuan pemanfaatannya. Informasi 

yang tidak berpautan dengan pemanfaatannya tidak dikatakan relevan dan tidak ada 

gunanya. 

3. Andal, tidak menyesatkan dan bebas dari kesalahan yang material atau disajikan dengan 

tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan. 

4. Dapat diperbandingkan, informasi Akuntansi harus dapat diperbandingkan dengan periode 

sebelumnya pada perusahaan yang sama atau dengan perusahaan sejenis lainnya pada 

periode yang sama.   

Laporan keuangan disusun berdasarkan prinsip Akuntansi yang diterima umum 

memberikan  kebebasan dalam memilih prinsip yang akan dipakai dalam menyusun laporan 

keuangan. (Mohamed et al., 2020) Dalam temuannya di negara Afrika bahwa kerangka 

penyusunan laporan keuangan untuk UMKM yang di adopsi dari International Financial 

Reporting Standard (IFRS) disusun secara sederhana dan dapat diterapkan. Menurut 

Wardhani (2008) dalam (Yulianti, 2014), Prinsip akuntansi yang berlaku umum memberikan 

fleksibilitas bagi manajemen untuk menentukan metode akuntansi yang digunakan dan 

manajemen dalam menerapkan prinsip akuntansi harus bersifat konservati 

Melihat pentingnya laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, 

maka laporan keuangan harus mudah di pahami dan disusun dengan mudah oleh 

pemakainya, untuk itulah dibutuhkan standar Akuntansi dalam mengatur penyusunan 

laporan keuangan entitas. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) telah mengesahkan sebuah standar baru dalam penyusunan laporan keuangan 
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untuk UMKM yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) yang resmi diberlakukan efektif 1 Januari 2018. Standar yang baru ini dimaksudkan 

untuk digunakan oleh UMKM. Walaupun SAK EMKM sudah diterbitkan namun masih 

banyak UMKM yang belum mengetahui dan memahami standar penyusunan keuangan 

tersebut, salah satunya adalah Workshop Ulien Gypsum, Workshop ini bergerak dalam 

bisnis jasa. Adapun produks jasa yang ditawarkan antara lain melayani jasa pemasangan baja 

ringan, plafon gypsum, plafon pvc, partisi dan baja ringan.  

Menurut Rias T (2009) dalam (Purba et al., 2019) menjelaskan bahwa berdasarkan  

faktanya kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak menggunakan Akuntansi dalam 

menerapkan tata kelola yang baik di bisnisnya, hal ini karena masih ada UMKM yang 

belum mengerti betapa pentingnya laporan keuangan bagi pemberi kredit modal, oleh 

karena itu perbankan harus berhati-hati dalam menerbitkan pinjaman kepada UMKM. 

Pengusaha kecil memandang proses Akuntansi tidak terlalu penting untuk di aplikasikan 

dalam bisnisnya, akibatnya laba bersih unit usahanya sulit untuk diketahui.  Dengan 

demikian alasan yang mendasari penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan 

penting dilakukan bagi pelaku UMKM dalam mengevaluasi kinerja bisnis yang dilakukan, 

penelitian ini merupakan replikasi penelitian (Ningtiyas, 2017) yang berjudul 

“Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) (Study Kasus Di 

UMKM Bintang Malam Pekalongan)”. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Jika laporan Keuangan Workshop Ulien Gypsum Disusun 

Berdasarkan SAK EMKM ? 

1. Tujuan penelitian    

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui Implementasi Standar Akuntansi keuangan Entitas Mikro, kecil dan menengah 

(SAK EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil  Menengah (UMKM) Workshop Ulien Gypsum. 

2. Manfaat penelitian 

 Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis dan  manfaat 

praktis. Manfaat teoritis yakni manfaat yang dilihat dari sisi  pengembangan akademis. 

Sedangkan manfaat praktis yakni manfaat yang  dilihat dari kepentingan praktis. Berikut 

ini hasil penelitian menurut manfaat  teoritis:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman 

terkait dengan standar Akuntansi keuangan terkhusus SAK  EMKM.  

b. Diharapkan penelitian ini mampu dijadikan sumber acuan bagi para  pelaku UMKM 

dalam menentukan penerapan standar Akuntansi yang  sudah ditetapkan.Berikut ini 

hasil penelitian menurut manfaat praktis :  

c. Bagi Peneliti 

Menurut peneliti tujuan ini berguna untuk kedepannya di dunia  pekerjaan yang akan 

dihadapi. Sebagai ilmu pengetahuan yang baik untuk menerapkan SAK EMKM ini 

dan pemahaman yang baik bagi  peneliti 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
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d. Bagi Workshop Ulien Gypsum 

Sebagai sumber ilmu dan gambaran informasi tentang entitas usaha mikro kecil dan 

menengah agar dapat memberikan pemahaman  kepada karyawannya untuk bisa 

menerapkan proses Akuntansi dengan menggunakan standar yang baik dan benar.  

e. Bagi Pembaca  

Proposal penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah  pengetahuan, dan 

pemahaman atas laporan keuangan pada  perusahaan. Juga dapat dijadikan sebagai 

referensi penelitian bagi  peneliti selanjutnya agar bisa dikembangkan menjadi lebih 

baik. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya.  

Kegunaan penelitian ini untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan acuan 

melakukan penelitian dengan topik yang sama serta sebagai perbandingan hasil dengan 

penelitian yang lain. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

A. Bagian awal 

Pada bagian awal ini meliputi : halaman judul, surat pengesahan, persetujuan pernyataan 

keaslian, persetujuan publikasi, motto, halaman persembahan, pedoman transliterasi arab-latin, 

kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

B. Bagian isi 

1. Bab I 

Bab pertama merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran yang 

terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan alasan diangkatnya judul 

D. Sistematika dan Pembahasan 
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penelitian ini beserta fenomena-fenomena dan isu yang menyertai penelitian ini, 

selanjutnya rumusan masalah sebagai inti masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan 

serta kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi.  

2. Bab II  

Bab kedua berisi tentang definisi laporan keuangan, karakteristik laporan 

keuangan, tujuan laporan keuangan, penyajian laporan keuangan, tinjauan atas dasar 

akuntansi keuangan, perspektif islam, tinjauan atas UMKM, dan Telaah pustaka yang 

diperlukan untuk memaparkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk 

mengetahui posisi dan perbedaan dari penelitian ini.  

3. Bab III 

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui hasil yang meliputi jenis dan sifat penelitian, populasi , jenis data, sumber 

data, pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan data dan kerangka pemecah 

masalah.  

Bab empat merupakan hasil dari penelitian ini yang berisi tentang analisis data 

dan pembahasan, yang meliputi penjelasan mengenai analisis data yang digunakan 

dalam skripsi ini.   

4. Bab V 

Bab kelima sebagai bagian akhir dari pembahasan dalam skripsi ini, akan 

disampaikan kesimpulan yang dapat mewakili informasi keseluruhan dari hasil 

penelitian dilanjutkan dengan saran yang dapat digunakan dalam penelitian sebagai 
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bahan pertimbangan yang baik untuk peneliti, kalangan akademika maupun masyarakat 

pada umumnya. 

C. Bagian Akhir 

Pada bagian terahir ini berisi referensi dan lampiraan. Pembahasan dalam 

penelitian ini juga menjelaskan maksud dari hasil penelitian.  
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Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Proses penyusunan laporan keuangan, bahwa Workshop Ulien Gypsum belum 

melaksanakan pencatatan transaksi keuangan berdasakan standar akuntansi  

2. Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh Workshop Ulien Gypsum dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan kaidah SAK EMKM yaitu : 

a. Faktor SDM (Sumber Daya Manusia) dalam hal keuangan. 

b. Tingkat kompetensi yang dimiliki.  

c. Lingkup organisasi/entitas yang kecil.  

3. Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM mudah untuk dapat diterapkan khususnya 

bagi Workshop Ulien Gypsum 

4. UMKM yang menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm akan lebih mudah 

mengajukan kredit modal pada perbankan.  

5. Pengusaha dapat mengetahui kondisi sebenarnya dari entitas yang dijalankan, seperti 

mengukur kinerja dan dapat menjalankan bisnisnya dengan tepat sasaran.  

6. Pengusaha dapat mengetahui perkembangan entitas dari waktu ke waktu, baik 

perkembangan omzet yang diterima maupun laba/rugi yang ditanggung.  

7. Pengusaha dapat mengetahui kerugian sejak dini, sehingga dapat mengatasi permasalahan 

yang dialami.  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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8. Pengusaha dapat mengetahui sumber dan penggunaan dana usaha, sehingga dapat 

mengevaluasi kinerja yang dilakukan dalam mencapai tujuannya.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, adapun saran yang 

dapat diberikan terkait penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada usaha 

Workshop Ulien Gypsum adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan kendala yang dialami oleh entitas maka dalam penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan pedoman SAK EMKM perlu adanya solusi. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

pihak pemerintah dinas koperasi dan UMKM DIY dapat memberikan bimbingan mengenai 

proses penyusunan laporan keuangan secara umum serta teknis penyusunan laporan 

keuangan yang benar dan sesuai dengan standar.  

2. Para akademisi yang bekerjasama dengan IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) wilayah DIY 

dapat memberikan diklat maupun pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan dengan format SAK EMKM. 

3. Selaku pemilik workshop Bapak Moh. Rofiq Jatmiko hendaknya membaca dan 

mempelajari mengenai Akuntansi dan penyusunan laporan keuangan serta 

mempraktikkannya.  

4. Workshop Ulien Gypsum sebaiknya menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan lengkap yaitu laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan (neraca) dan catatan atas laporan keuangan.  

5. Untuk peneliti berikutnya yang bermaksud untuk meneliti penerapan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai antara jenis usaha dan isi serta format laporan keuangannya 

B. Saran  
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diharapkan dapat melakukan pada subjek maupun bidang yang lain. Objek yang dapat 

dipilih misalnya unit usaha yang memiliki transaksi yang lebih besar dan beragam. 
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